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Kekeringan selalu terjadi setiap tahunnya di Indonesia salah satunyayaitu di Kabupaten Sumba Timur yang
berada di Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola
sebaran kekeringan meteorol ogis dengan menggunakan metode Standardized Precipitation Index atau SPI
sebagai indikator kekeringan berdasarkan variabel curah hujan dan kekeringan pertanian di Kabupaten
Sumba Timur dengan menggunakan metode Normalized Difference Drought Index atau NDDI sebagai
indikator kekeringan dalam pengolahan data citra satelit serta menganalisis bagaimana hubungan kekeringan
meteorologis terhadap kekeringan pertanian di Kabupaten Sumba Timur. Hasil analisis pola sebaran wilayah
kekeringan meteorologis berdasarkan nilai SPI dan nilai NDDI menunjukan pola sebaran kekeringan yang
menyebar secara acak. Adapun kekeringan meteorologis berdasarkan nilai SPI bergerak dari wilayah selatan
yang di dominasi oleh wilayah ketinggian dengan tingkat miring menuju ke wilayah tengah K abupaten
Sumba Timur sedangkan kekeringan pertanian berdasarkan nilai NDDI bergerak dari wilayah utarayang di
dominas oleh wilayah ketinggian dengan tingkat landai menuju ke wilayah tengah Kabupaten Sumba
Timur. Berdasarkan kedua metode penentuan kekeringan tersebut didapatkan klasifikas tingkat kekeringan
dimulai dari kekeringan normal hingga ekstrim. Adapun untuk kekeringan meteorol ogis menunjukan
beberapa wilayah mengalami kekeringan parah namun pada kekeringan pertanian menunjukan beberapa
wilayah mengalami kekeringan ringan. Wilayah kekeringan meteorologis dan kekeringan pertanian yang
terjadi padatahun 2019 dan 2020 memiliki beberapa perbedaan sehingga hal ini dapat menunjukan bahwa
belum adanya korelasi antara wilayah yang mengalami kekeringan meteorol ogis juga merupakan wilayah
yang mengalami kekeringan pertanian.

...... Droughts always occur every year in Indonesia, one of which isin East Sumba Regency on Sumba
Island, East Nusa Tenggara. This research aims to determine the distribution pattern of meteorological
drought using the Standardized Precipitation Index or SPI method as a drought indicator based on rainfall
and agricultural drought variables in East Sumba Regency using the Normalized Difference Drought Index
or NDDI method as a drought indicator in processing satellite image data and analyze how meteorol ogical
drought is related to agricultural drought in East Sumba Regency. The results of the analysis of the
distribution pattern of meteorologica drought areas based on SPI values and NDDI values show arandom
distribution pattern of drought. Meanwhile, meteorological drought based on SPI values moves from the
southern region which is dominated by high altitude areas with sloping levels towards the central region of
East Sumba Regency, while agricultural drought based on NDDI values moves from the northern region
which is dominated by high altitude areas with sloping levels towards the central region of the Regency.
East Sumba. Based on the two methods of determining drought, a classification of drought levelsis obtained
starting from normal to extreme drought. As for the meteorological drought, it shows that several regions are
experiencing severe drought, but the agricultural drought shows that several regions are experiencing mild
drought. The areas of meteorologica drought and agricultural drought that occurred in 2019 and 2020 have
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several differences, so this can show that there is no correlation between areas experiencing meteorol ogical
drought and also areas experiencing agricultural drought.



